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Mencari Ide 10. Unik = kejadian yang tidak lazim terjadi.
Kesepuluh kriteria tersebut dijadikan acuan dalam mencari dan memilih

ide yang kemudian akan dijadikan bahan tulisan.
Ide dan Angle

Pertama-tama, hal yang perlu dilakukan sebelum menulis adalah untuk
mencari ide. Dari ide, kita kemudian harus menemukan angle dalam tulisan.
Angle berarti sudut pandang. Ide yang kita temukan bisa saja luas, tapi dengan
angle, tulisan menjadi lebih sempit dan terarah. Angle biasanya dan sebaiknya
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan (biasanya dalam bentuk SW/1H).

Contohnya, ide dari sebuah tulisan adalah organisasi-organisasi yang ada
di FH Ul Angle yang bisa diambil adalah “Apa saja persamaan dari setiap
organisasi yang ada di FH UI?” atau “Bagaimana setiap organisasi yang ada di FH

UI menunjukkan identitasnya?”.

Kriteria Layak Berita

Meskipun dimulai dengan mencari ide, namun ide sangat banyak
jumlahnya, tidak semua ide layak untuk dijadikan bahan tulisan. Tempo
menggunakan 10 kriteria yang dinamakan Kriteria Layak Berita yang antara lain
adalah:

1. Aktual = hangat dibicarakan di masyarakat;
2. Tokoh = menyangkut tokoh penting atau figur ternama di
masyarakat;
Proximity = kedekatan suatu isu dengan masyarakat;
Relevansi = menyangkut kepentingan orang banyak;
Magnitude = skala besarnya masalah;

Tren = ada tren meningkat atau digemari oleh masyarakat;

NS kAW

Ekslusivitas = informasi yang dimiliki eksklusif dan tidak dimiliki
oleh semua orang;
8. Dramatis = kejadian yang dramatis;

9. Human Interest = kisah yang menyentuh kemanusiaan;
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Menggali Bahan Sebelum melakukan proses wawancara, ada beberapa hal yang perlu
dilakukan. Salah satunya adalah melakukan riset terhadap latar belakang dari
narasumber yang akan diwawancarai. Hal penting untuk diperhatikan dari seorang

Riset dan Reportase ) . )
narasumber adalah kepakarannya, ketokohannya, dan juga netralitasnya. Riset

Dalam mendalami objek penulisan, penulis harus menggali atau tersebut bukan hanya mengenai objek penulisan saja, melainkan juga mengenai

mendalami bahan-bahan yang terkait dengan tulisan yang akan dibuat. Salah satu hal-hal lain yang terkait dengan narasumber agar wawancara dapat berjalan

caranya adalah dengan melakukan riset. Riset dilakukan dengan mencari buku, dengan santai. Kemudian, jangan lupa untuk menyiapkan pertanyaan dan daftar

artikel jurnal, surat kabar, dan juga situs-situs di internet. Pastikan bahwa sumber pertanyaan saat melakukan wawancara.
riset berasal dari sumber-sumber yang kredibel.
Selain riset, hal lain yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan
reportase. Kita dapat melakukan reportase dengan mengamati sebuah persoalan
atau peristiwa secara langsung ke lapangan. Kita harus bisa mendengar, melihat,
mencium, mencicipi, dan mengamati langsung objek yang akan ditulis.

Riset sangat penting, karena dalam dunia tulis menulis ada perkataan

sebagai berikut:
“Good Input, Good Output”

Artinya adalah bahwa hasil riset dan observasi yang baik (good input) akan
menghasilkan tulisan yang baik juga (good output).
Dalam melakukan riset, anda bisa menggunakan matriks riset yang

dimiliki oleh LK?2 yang bisa diakses melalui tautan berikut ini:

Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode untuk mengumpulkan data untuk
mendukung objek penulisan. Wawancara dapat memberikan kedalaman
pengetahuan yang lebih terhadap objek penulisan karena penulis akan berinteraksi
langsung dengan narasumber yang mengalami dan merasakan langsung hal-hal
yang berkenaan dengan sebuah objek penulisan. Wawancara dilakukan terhadap

narasumber yang di dalam dunia penulisan termasuk sumber data primer.
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Proses Penulisan

Memulai dari Outline

Dalam proses penulisan, ada 5 hal yang harus diperhatikan saat membuat
outline, antara lain:

1. Identifikasi topik;

2. Tentukan poin-poin utama yang hendak disampaikan kepada
pembaca;

3. Atur poin-poin utama tersebut secara logis untuk membentuk suatu
kerangka;

4. Buat sub-poin jika memang diperlukan;

5. Telaah lagi kerangka tulisan, apakah sudah logis?

Merancang Paragraf

Setelah proses pembuatan outline, yang seharusnya bisa kita lakukan
adalah membangun paragraf. Dalam proses membangun paragraf, ada rumus yang
bisa kita pegang. Rumus tersebut adalah:

- Kalimat pertama: gagasan pokok/inti;

- Kalimat selanjutnya: gagasan pendukung.
Usahakan dalam satu paragraf hanya terdapat satu pokok pikiran. Tujuannya
adalah agar tulisan tidak melelahkan untuk dibaca karena pada dasarnya sebuah
tulisan adalah sebuah organisasi ide. Jadi sebuah tulisan tidak boleh berantakan

dan sulit dibaca.

Ketentuan Sitasi

Dalam penulisan tulisan ilmiah seperti Arpop, ada aturan penting yang
berlaku, yakni bahwa setiap informasi yang bukan berasal dari penulis sendiri
wajib diberikan sumber rujukan. Hal ini menunjukkan kejujuran dari penulis

bahwa pendapat atau argumen yang ditulisnya berasal dari karya orang lain.

Selain itu, sumber rujukan juga memberikan penghargaan kepada karya orang lain
dan dapat mendukung argumen dan/atau pendapat dari penulis.

Untuk memberikan sumber rujukan, terdapat dua cara yakni:

- Kutipan Langsung

Kutipan Langsung terdiri atas dua jenis yakni atas Parafrase dan

Ringkasan:

- Parafrase merupakan teknik penyajian kembali suatu tulisan
dengan kata atau kalimat dari penulis sendiri; sedangkan

- Ringkasan adalah teknik yang mempersingkat atau
memadatkan teks rujukan menjadi beberapa gagasan penting

dari teks tersebut.

Kutipan Tidak Langsung

Kutipan Tidak Langsung dilakukan dengan mencakup secara
lengkap sumber informasi yang telah digunakan dalam tulisan.
Kutipan Tidak Langsung harus mencantumkan sumber kutipan di
catatan kaki dan daftar rujukan/referensi. Kemudian, jenis kutipan
ini dibedakan berdasarkan jenis sumbernya, seperti putusan,

peraturan perundang-undangan, buku, artikel jurnal, dan lain-lain.

Dalam menuliskan catatan kaki dan daftar rujukan/referensi di
Kutipan Tidak Langsung dibedakan berdasarkan beberapa jenis
seperti gaya Chicago, APA, dsb. FH UI sendiri memiliki gaya
penulisan tersendiri yang bisa dilihat di buku panduan penulisan
hukum milik FH UL
Umumnya, Artikel Populer tidak menggunakan catatan kaki, melainkan
hanya memiliki daftar rujukan/referensi seperti contoh yang disampaikan di

bawah.
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Reviu dan Revisi

Setelah Penulisan
Kedua hal tersebut adalah syarat mutlak dalam menulis, baik itu jenis
tulisan Artikel Populer maupun jenis tulisan lainnya. Menulis, sama seperti Penyuntingan Tulisan

pekerjaan lainnya, memerlukan pembiasaan. Semakin sering Anda menulis, akan ) ) . )
Proses penyuntingan/revisi adalah proses wajib dalam membuat tulisan.

semakin baik tulisan dan pandangan yang Anda hasilkan.

Dalam proses ini, tulisan akan direviu dan kemudian diperbaiki. Dalam konteks
LK2 FHUI, tulisan direvisi melalui berbagai /ayer seperti Pimpinan Redaksi,
Badan Pengurus Harian (BPH), dan juga Direktur Bidang atau Direktur Eksekutif.
Proses ini diperlukan terutama untuk:

- Memeriksa alur dan logika tulisan;

- Memeriksa tata bahasa;

- Membuat kalimat dan paragraf dengan lebih efisien.

Proses ini harus didahului dengan membaca kembali tulisan dan

memperbaikinya. Hal tersebut harus dilakukan berkali-kali.

Publikasi Tulisan

Selanjutnya, tahapan yang harus dilakukan adalah mempublikasikan
tulisan yang sudah kita buat. Tulisan dapat dikirimkan ke berbagai media yang
ada di internet atau ke open blog system seperti Blogger, Medium, Kompasiana,
dan sebagainya. LK2 FHUI sendiri sering membuka kesempatan untuk menerima
tulisan yang dikirimkan baik di lingkungan FH UI maupun dari khalayak umum
melalui program kerja seperti LEXPress Open Contributor dan/atau Tripress Open

Contributor.



